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ABSTRACT

This study aims to explain the relationship between the variables of emotional intelligence on
work engagement, emotional intelligence on job satisfaction, job satisfaction on work engagement and
the role of job satisfaction in mediating the influence of emotional intelligence on work engagement of
female nurses at the Wangaya Regional Hospital inpatient installation. This research was carried out at
Wangaya Regional Hospital. The sample size determined was 122 samples using the purposive sampling
method. The research instrument was measured using a Likert scale. The data analysis technique in this
research uses associative analysis by carrying out path analysis. The results of this research show that
emotional intelligence has a positive and significant effect on work engagement. Emotional intelligence
has a positive and significant effect on job satisfaction. Job satisfaction has a positive and significant effect
on work engagement. Job satisfaction significantly and partially mediates the effect of emotional
intelligence on work engagement. This research provides evidence and is an additional reference for
empirical studies related to human resource management and can provide consideration and input for
management regarding emotional intelligence to increase job satisfaction and work engagement.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara variabel kecerdasan emosional
terhadap keterikatan kerja, kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja, kepuasan kerja terhadap
keterikatan kerja dan peran kepuasan kerja memediasi pengaruh kecerdasan emosional terhadap
keterikatan kerja perawat wanita instalasi rawat inap RSUD Wangaya. Penelitian ini dilakuka di RSUD
Wangaya. Ukuran sampel yang ditentukan sebesar 122 sampel menggunakan metode purposive
sampling. Instrumen penelitian diukur menggunakan skala likert. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis asosiatif dengan melakukan uji jalur (path analysis) . Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterikatan
kerja. Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja. Kepuasan kerja secara signifikan
memediasi secara parsial pemgaruh kecerdasan emosional terhadap keterikatan kerja. Penelitian ini



memberikan bukti dan menjadi tambahan referensi studi empiris terkait manajemen sumber daya
manusia dan dapat menjadikan pertimbangan dan masukan bagi manajemen terhadap kecerdasan
emosional untuk meningkatkan kepuasan kerja dan keterikatan kerja.

Kata Kunci: kecerdasan emosional, kepuasan kerja, keterikatan kerja
1. PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan salah satu organisasi layanan kesehatan yang sangat penting dalam
menghasilkan masyarakat yang sehat dan produktif [1]. Keterikatan kerja yang tinggi akan menimbulkan
semangat kerja yang tinggi saat karyawan melakukan pekerjaan serta hal yang berkaitan dengan kegiatan
perusahaan, antusias terhadap pekerjaan, tingginya rasa tanggung jawab akan pekerjaan, merasa bahwa
dirinya merupakan bagian dari tim, memiliki keterlibatan penuh sehingga menghasilkan hasil kerja yang
optimal [2]. Sumber daya manusia yang cukup berperan penting dalam rumah sakit adalah perawat [3].

Berdasarkan data kepegawaian RSUD Wangaya per Desember 2023, pada instalasi rawat inap
terdapat 132 perawat wanita. Terdapat 7 ruangan instalasi rawat inap yang didomisili oleh perawat di
RSUD Wangaya, yaitu pada ruangan Angsa, Belibis, Cendrawasih, Perinatologi, Kaswari, Merak dan Praja
Amerta. Jumlah perawat wanita 122 (92.42%), dan perawat laki-laki 10 (7.58%). Pada perawat wanita
instalasi rawat inap terdapat 77 (63.11%) Non ASN, dan 45 (36.89%) perawat ASN. Perempuan dilekatkan
dengan profesi perawat karena adanya streotype di masyarakat yang menganggap perempuan lebih
lemah lembut, penyayang yang sangat dekat dengan tugas-tugas dalam profesi perawat [4]. Karyawan
yang memiliki keterikatan kerja yang tinggi maka akan menunjukkan tingkah laku yang berorientasi pada
tujuan, tekun dalam mencapai sesuatu dengan penuh semangat, serta antusias, bermakna dan bangga
terhadap apa yang telah dilakukan [5]

Keterikatan kerja adalah seperangkat sikap kerja yang membawa karyawan untuk merasakan
emosi positif terhadap pekerjaan mereka untuk menjadi pribadi yang bermakna,mempertimbangkan
beban kerja mereka untuk dikelola, dan memiliki harapan tentang masa depan pekerjaan mereka [6].
Tenaga Keperawatan merupakan salah satu tenaga Kesehatan yang memegang peranan penting dalam
meningkatkan derajat kesehatan dan juga merupakan garda terdepan di fasilitas pelayanan karena
jumlahnya lebih banyak dibandingkan tenaga kesehatan lain [7]. Perawat, khususnya di bagian rawat inap,
memiliki tuntutan pekerjaan yang tinggi. Hal ini dikarenakan di fasilitas rawat inap, asuhan keperawatan
diberikan 24/7 selama 7 hari, yang meningkatkan tanggung jawab perawat untuk memberikan asuhan
keperawatan dibandingkan dengan perawat yang bekerja di fasilitas rawat jalan [8]. Berdasarkan hal
tersebut, penting untuk memiliki perawat yang memiliki keterikatan kerja yang baik dalam pekerjaannya;
hal ini akan mengurangi tingkat turnover yang tinggi dan berkontribusi terhadap lingkungan layanan
kesehatan yang kompetitif [9].

Lingkungan kerja yang sering kali dipenuhi dengan tantangan emosional, seperti pemahaman
dalam penanganan emosi pasien yang membutuhkan perawatan intensif, seringkali memberikan tekanan
tambahan bagi perawat itu sendiri. Hubungan manusia dan emosi merupakan bagian integral dari asuhan
keperawatan dan berkontribusi terhadap kualitas perawatan [10]. Kecerdasan emosional (EQ) merupakan
kemampuan dalam memotivasi diri untuk bisa mengendalikan emosi pada diri sendiri dan emosi orang
lain untuk mencapai semua tujuan yang sudah di rencanakan dalam aspek kehidupan [11]. Karyawan
yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi dinilai mampu menenangkan diri dengan cepat, memiliki
kesadaran diri yang baik, lebih baik dalam berkonsentrasi, mampu membangun hubungan baik dengan
orang lain, dan mampu memahami perasaan, keinginan, dan kebutuhan orang lain, karyawan yang
memiliki kecerdasan emosional akan mengarah pada keterikatan kerja yang tinggi [12]. Selaras dengan
penelitian [13] yang menyatakan kecerdasan emosional yang lebih tinggi juga melaporkan semangat,
dedikasi, dan penghayatan yang lebih tinggi.

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam terciptanya
keterikatan kerja [14]. Semakin tinggi kepuasan kerja karyawan, maka semakin tinggi pula keterikatan
kerjanya [15]. Kepuasan kerja merupakan suatu keadaan karyawan merasa puas terhadap pekerjaannya
[16]. Suatu organisasi juga dikatakan berhasil dalam mencapai tujuannya dapat di pengaruhi oleh faktor
dari dalam organisasi seperti keterlibatan kerja dan kepuasan kerja pegawai di dalam pekerjaannya [17].



Berdasarkan hasil pra survey yang di isi oleh 11 perawat wanita di RSUD menunjukan nilai rata-
rata keterikatan kerja sebesar 1,40. Indikator vigor (semangat ) memiliki rata-rata sebesar 1,45, dan
indikator absorption memiliki rata-rata 1,49. Nilai rata-rata tersebut lebih besar dari nilai rata-rata
keterikatan kerja, hal ini menunjukan bahwa perilaku semangat dan penghayatan yang dimiliki oleh
perawat wanita tergolong baik. Indikator dedication memiliki rata-rata 1,27. Nilai rata-rata tersebut lebih
kecil dari nilai rata-rata keterikatan kerja, hal tersebut menunjukan bawa perilaku dedikasi yang dimiliki
oleh perawat perempuan hanya tergolong cukup.

Tabel 1: Pra-survey Penelitian Keterikatan Kerja
[Sumber: RSUD Wangaya 2023 ]

No. Pertanyaan Setuju | Tidak Skor Rata-
setuju rata

1 2
1. saya tidak mudah merasa lelah dalam 6 5 17 1,54

melakukan pekerjaan. meski mengalami
suatu hal yang sulit

2. saya selalu merasa penuh semangat 4 7 15 1,36
berangkat ke tempat kerja saya

Vigor 1,45

3. saya merasa bangga terhadap pekerjaan 3 8 14 1,27
saya sekarang.

4, saya sangat antusias dalam menyelesaikan 3 8 14 1,27
pekerjaan saya

Dedication 1,27

5. saya sulit melepaskan diri mereka pada saat 7 4 18 1,63

melakukan pekerjaan karena mereka merasa
nyaman dan aman dengan pekerjaan yang

dilakukan
6. waktu kerja saya terasa begitu cepat berlalu 4 7 15 1,36
karena menikmati pekerjaan saya
Absorption 1,49
Total nilai keterikatan kerja 8,43
Nilai rata-rata keterikatan kerja 1,40

Berdasarkan studi pendahuluan, dapat disimpulkan bahwa keterikatan kerja perawat RSUD
Wangaya belum merata pada tiap-tiap indikator. Perawat cenderung lebih berfokus pada perilaku
semangat (vigor), dan penghayatan (absorption), namun masih kurang berdedikasi (dedication) dalam
pekerjaannya. Berdasarkan fenomena yang ada yang didapat dari survei pendahuluan, maka dipandang
urgen dan penting untuk melakukan penelitian terkait dengan keterikatan kerja pada perawat wanita.

[18] menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif signifikan terhadap
keterikatan kerja. Perawat dengan tingkat kecerdasan emosional yang lebih tinggi juga mempunyai skor
keterlibatan yang lebih tinggi, dengan faktor interpersonal menjadi prediktor terbesar dari keterlibatan.
Selaras dengan penelitian [19] kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterikatan kerja. Penelitian [20] menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keterikatan kerja. [21] juga menyatakan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keterikatan kerja. [22] menyatakan kepuasan kerja berpengaruh postif dan signifikan terhadap
keterikatan kerja.

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan pemahaman mahasiswa
mengenai pengaplikasian teori yang telah diperoleh mengenai pengaruh kecerdasan emosional dan
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kepuasan kerja terhadap keterikatan kerja. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi RSUD
Wangaya sebagai masukan dan pertimbangan, khususnya berhubungan dengan kecerdasan emosional,
kepuasan kerja dan keterikatan kerja.

TINJAUAN PUSTAKA

Kecerdasan emosional

Kecerdasan emosional dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi,
mengekspresikan, memahami, mengelola, dan menggunakan emosi [23]. Menurut Goleman (1995)
kecerdasan emosional didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengelola perasaannya agar
perasaan tersebut terekspresikan secara tepat dan efektif. Menurut Goleman, kecerdasan emosional
adalah prediktor kesuksesan terbesar di tempat kerja. Menurut [24] kecerdasan emosional adalah suatu
istilah yang mencakup berbagai kemampuan dan keterampilan yang memungkinkan seseorang untuk
memahami dan menangani situasi emosional baik miliknya sendiri maupun orang lain individu dengan
tujuan pengembangan sosial dan pribadinya. Menurut Goleman (1995) terdapat lima indikator
kecerdasan emosional:

Pemahaman diri: Fasilitas untuk mengenal dan mengerti emosi diri, kekuatan, dan kelemahan.
Pemantapan diri: Fasilitas untuk mengelola emosi, pemikiran, dan perilaku efektif.

Motivasi: Gerakan untuk mencapai tujuan dan pasion untuk apa yang dilakukan.

Empati: Fasilitas untuk mengerti dan menganggap emosi orang lain.

Keterampilan sosial: Fasilitas untuk membangun dan menjaga hubungan yang positif dengan
orang lain.

uhkhwNE

[25] menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterikatan kerja. Selaras dengan penelitian menyatakan [26] kecerdasan emosional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keterikatan kerja. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosional karyawan maka
semakin tinggi tingkat keterlibatan pada suatu perusahaannya. Menurut [27] kecerdasan emosional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. [28] menyatakan kecerdasan emosional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, bahwa karyawan dengan pengakuan
emosional yang tinggi cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi.

H1 : kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja.
H2 : kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Kepuasan kerja

Kepuasan kerja adalah sikap yang menonjol dan mungkin sudah lazim, yang mencakup aspek kognitif,
afektif, dan perilaku dalam kehidupan kerja dan non-kerja seseorang [29]. Kepuasan kerja merupakan
suatu keadaan karyawan merasa puas terhadap pekerjaannya [16]. Suatu organisasi juga dikatakan
berhasil dalam mencapai tujuannya dapat di pengaruhi oleh faktor dari dalam organisasi seperti
keterikatan kerjadan kepuasan kerja pegawai di dalam pekerjaannya [17]. [30] menggunakan lima dimensi
yang membentuk kepuasan kerja, antara lain:

1) Gaji : Jumlah bayaran yang diterima seseorang akibat dari pelaksanaan kerja apakah sesuai
dengan kebutuhan dan dirasakan adil.

2) Pekerjaan : Pekerjaan yang dilakukan seseorang apakah memiliki elemen yang memuaskan

3) Rekan Kerja : Rekan kerja yakni kepada siapa seseorang senantiasa berinteraksi dalam
pelaksanaan pekerjaan, seseorang dapat merasakan rekan kerjanya sangat menyenangkan atau
tidak.

4) Supervisi: Seseorang senantiasa memberi perintah atau petunjuk dalam pelaksanaan kerja. Cara
kerja atasan dapat tidak menyenangkan bagi seseorang atau menyenangkan dan hal ini dapat
mempengaruhi kepuasan kerja.
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5) Promosi: Kemungkinan seseorang dapat berkembang melalui kenaikan jabatan, seseorang dapat
merasakan adanya kemungkinan besar untuk naik jabatan atau tidak. Hal ini juga dapat
mempengaruhi tingkat kepuasan kerja seseorang.

Faktor yang dapat mempengaruhi keterikatan kerja adalah kepuasan kerja. [20] menyatakan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja. [21] juga
menyatakan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja. Artinya
semakin tinggi kepuasan kerja maka karyawan akan cenderung lebih terlibat penuh pada perusahaan.

H3 : kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja.

Keterikatan kerja

Keterikatan kerja adalah sikap yang menggambarkan individu secara penuh terlibat dengan
pekerjaannya, baik secara emosi maupun fisik dengan menunjukkan perilaku yang penuh semangat,
penuh dedikasi, dan penghayatan dalam menunaikan pekerjaan [31]. Keterikatan kerja adalah sikap yang
menggambarkan individu secara penuh terlibat dengan pekerjaannya, baik secara emosi maupun fisik
dengan menunjukkan perilaku yang penuh semangat, penuh dedikasi, dan penghayatan dalam
menunaikan pekerjaan [31]. Menurut [32] menyatakan bahwa terdapat tiga indikator dalam keterikatan
kerja diantaranya adalah:

1) Vigor ( semangat ) merupakan semangat yang dimiliki sebagai perasaan individu dalam
melakukan pekerjaan. menggambarkan level energy dan mental resiliensi yang dimiliki
seseorang ketika bekerja. Selain itu, vigor juga menunjukkan adanya kesediaan karyawan untuk
melakukan usaha yang besar dalam menyelesaikan pekerjaan, tidak mudah merasa lelah dalam
melakukan pekerjaan. meski mengalami suatu hal yang sulit dalam pekerjaan.

2) Dedication ( dedikasi ) didefinisikan sebagai keterlibatan yang kuat dari karyawan terhadap
pekerjaannya. Keterlibatan karyawan merupakan perasaan yang bersifat positif seperti antusias
dalam penyelesaian pekerjaan serta perasaan keterikatan diri terhadap pekerjaan dan
perusahaan yang ditempati.

3) Absorption ( penghayatan ) merupakan konsentrasi penuh yang dimiliki karyawan dalam
melakukan pekerjaan dimana karyawan merasa pada saat melakukan pekerjaan, waktu terasa
begitu cepat berlalu karena menikmati pekerjaanya serta sulit melepaskan diri mereka pada saat
melakukan pekerjaan karena mereka merasa nyaman dengan pekerjaan yang dilakukan.

[33] menyatakan bahwa Kepuasan kerja mampu memediasi secara parsial pengaruh kecerdasan
emosional terhadap komitmen organisasional karyawan di LPD Desa Adat Tegal Darmasaba, Badung-Bali
yang artinya kecerdasan emosional mampu meningkatkan komitmen organisasional karyawan di
organisasi, begitu juga sebaliknya apabila kecerdsan emosional karyawan rendah mampu menurunkan
kepuasan kerja sehingga komitmen organisasional karyawan di organisasi menjadi rendah [34]
menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja.
Penelitian [21] menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterikatan kerja.

H4 : kepuasan kerja memediasi pengaruh kecerdasan emosional terhadap keterikatan kerja.
2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menjelaskan peran kepuasan kerja dalam memediasi pengaruh kecerdasan
emosional terhadap keterikatan kerja. Lokasi penelitian dilakukan di RSUD Wangaya , dipilihnya RSUD
Wangaya sebagai lokasi penelitian karena merupakan pusat pelayanan kesehatan Bali Selatan. Populasi
dalam penelitian ini adalah perawat wanita pada instalasi rawat inap. Metode penentuan sampel yang
digunakan vyaitu non probability sampling dengan teknik purposive sampling sehingga sampel yang
digunakan pada penelitian ini sebanyak 122 sampel. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis asosiatif dengan melakukan uji jalur (path analysis).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Data

Regresi 1 (hubungan X ke M)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .617° .380 .375 3.623
a. Predictors: (Constant), kecerdasan emosional
b. Dependent Variable: kepuasan kerja

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4.491 1.454 3.088 .003
Kecerdasan .692 .081 .617 8.581 .000 1.000 1.000

emosional
a. Dependent Variable: kepuasan kerja
Pada Regresil , R square adalah sebesar 0.380, sehingga error dicari dengan carav1 — 0.380 =
0.787
Setiap x naik 1 unit maka M akan naik sebesar 0.692 unit
Jadi, M =4.491 + 0.692 X + 0.787

Regresi 2 Hubungan X dan M ke Y

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .637° 405 .395 2.343
a. Predictors: (Constant), kepuasan kerja, kecerdasan emosional
b. Dependent Variable: keterikatan kerja

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1.759 .977 1.800 .074
Kecerdasan .176 .066 .239 2.660 .009 .620 1.614
emosional
Kepuasan kerja .303 .059 461 5.136 .000 .620 1.614

a. Dependent Variable: keterikatan kerja
Pada Regresi 2 , R square adalah sebesar 0.405, sehingga error dicari dengan cara v1 — 0.405 =
0.771

Jadi, Y=1.759 + 0.176 X + 0.303 M + 0.771

UJI HIPOTESIS PENGARUH LANGSUNG

X terhadap M memiliki signifikansi 0.000 < 0.050. Hipotesis diterima yang berarti X berpengaruh positif
dan signifikan terhadap M.

X terhadap Y memiliki signifikansi 0.009 < 0.050. Hipotesis diterima yang berarti X berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Y.
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M terhadap Y memiliki signifikansi 0.000 < 0.050. Hipotesis diterima yang berarti X berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Y.

KEPUASAN
KERJA
(M)

el=0.787 —»

e2=0.771

l

KETERIKATAN
KERJA
(Y)

KECERDASAN
EMOSIONAL

(X)

UJI HIPOTESIS PENGARUH TIDAK LANGSUNG
Perkalian beta X ke M dan M ke Y =0.617*0.461 = 0.284
PENGARUH TOTAL ANALISIS JALUR MEDIASI

Pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung = 0.239 + 0.284 = 0.523.

e Kecerdasan emosional (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja (M).

e Kecerdasan emosional (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keterikatan kerja (Y).

e Kepuasan kerja (M) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keterikatan kerja (Y).

e Kepuasan kerja (M) memediasi hubungan kecerdasan emosional (x) terhadap Keterikatan kerja (Y)
secara signifikan.

Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis hubungan antara Kecerdasan Emosional (X),
Kepuasan Kerja (M), dan Keterikatan Kerja (Y) dalam konteks lingkungan kerja. Analisis statistik yang
dilakukan pada data yang dikumpulkan dari responden menunjukkan adanya temuan yang signifikan.

3.2 Pembahasan

Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kepuasan kerja

Pertama-tama, hasil menunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional (X) memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap tingkat Kepuasan Kerja (M) yang dialami oleh individu di tempat kerja. Ini
berarti bahwa individu yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang lebih tinggi cenderung
mengalami tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi juga. Selaras dengan Penelitian [35] menyatakan
kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Kecerdasan emosional
sangat diperlukan dalam memfungsikan posisi kepemimpinan karena pemimpin ingin semua orang
memenuhi tanggung jawab dan kewajibannya secara efektif, sementara kepuasan kerja memiliki
hubungan langsung dengan produktivitas dan efisiensi organisasi dan juga kesuksesan individu [36].
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Pengaruh kecerdasan emosional terhadap keterikatan kerja

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional (X) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat Keterikatan kerja (Y). Ini menegaskan bahwa individu yang memiliki
kemampuan untuk memahami dan mengelola emosi, baik pada diri sendiri maupun orang lain, cenderung
lebih terlibat dalam pekerjaan mereka secara keseluruhan. Selaras dengan penelitian [13], [37] yang
menyatakan El berpengaruh positif signifikan terhadap keterikatan kerja.

Pengaruh kepuasan kerja terhadap keterikatan kerja

Di samping itu, hasil analisis juga mengungkapkan bahwa Kepuasan Kerja (M) memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap tingkat Keterikatan Kerja (Y). Ini menunjukkan bahwa individu yang
merasa puas dengan pekerjaan mereka memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk terlibat secara
aktif dalam tugas-tugas yang mereka lakukan. Selaras dengan penelitian [38] menyatakan kecerdasan
emosional berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. [39] juga menyatakan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja perawat.

Peran kepuasan kerja memediasi pengaruh kecerdasan emosional tehadap keterikatan kerja.

Kepuasan Kerja (M) berperan sebagai mediator dalam hubungan antara Kecerdasan Emosional
(X) dan Keterikatan Kerja (Y). Dengan kata lain, Kepuasan Kerja (M) menjadi perantara yang signifikan
dalam menghubungkan kemampuan individu dalam mengelola emosi dengan tingkat keterlibatan mereka
dalam pekerjaan. Hasil ini menyoroti pentingnya memahami peran emosi dan kepuasan kerja dalam
meningkatkan keterlibatan karyawan di lingkungan kerja. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
[27] menyatakan bahwa kepuasan kerjasecara signifikan memediasi kecerdasan emosional terhadap
keterikatan kerja. Kesimpulannya, untuk meningkatkan keterikatan kerja dan kesejahteraan kerja,
organisasi perlu memperhatikan dan mengembangkan baik kecerdasan emosional individu maupun
faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja mereka.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat diambil beberapa simpulan yakni
kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja. Artinya, Kesadaran
diri ini memungkinkan mereka untuk lebih memahami kelebihan, kelemahan, dan area yang perlu
diperbaiki, yang pada gilirannya memungkinkan mereka untuk lebih efektif terlibat dalam pekerjaan
mereka. Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Kecerdasan
emosional yang tinggi dapat berkontribusi secara positif terhadap kepuasan kerja dengan memungkinkan
individu untuk mengelola emosi mereka dengan baik, membina hubungan yang kuat di tempat kerja,
memahami dan merespons kebutuhan orang lain, beradaptasi dengan perubahan, dan memimpin dengan
efektif. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja. Artinya, bahwa
kepuasan kerja yang tinggi pada perawat secara efektif dapat meningkatkan keterikatan kerja rumah
sakit. Kepuasan kerja secara signifikan memediasi secara parsial pengaruh antara kecerdasan emosional
terhadap keterikatan kerja. Artinya, kepuasan kerja dapat menjadi mekanisme yang menghubungkan
kemampuan perawat dalam mengelola emosi dengan tingkat keterlibatan mereka dalam pekerjaan.

Saran dalam penelitian ini yaitu pentingnya manajemen sumber daya manusia untuk
memperhatikan tidak hanya faktor-faktor intrinsik seperti kemampuan individual, tetapi juga faktor
ekstrinsik seperti kecerdasan emosional dan kepuasan kerja perawat dalam memotivasi dan
meningkatkan keterlibatan kerja, perawat yang memiliki keterikatan kerja tinggi akan berdampak baik
bagi dirinya maupun perusahaan.
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